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Abstrak: Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
“Pendampingan Transformasi Pendidikan Islam Multikultural di Madrasah Berbasis
Pesantren” metode pelaksanaan PkM ini dengan pendekatan kemitraan berbasis masyarakat atau
Community Based Participatory Research (CBPR). Subjek kegiatan ini meliputi Kepala
Madrasah, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, Wakil Kepala
Tata Usaha, Guru Fikih, Guru Aqidah Akhlak, Guru SKI, Guru Al-Qur’an Hadits, serta 30 siswa
di lingkungan MTs. Raden Fatah Banyuanyar Probolinggo. Waktu pelaksanaan kegiatan
direncanakan selama tiga bulan, yaitu mulai 05 September hingga 05 November 2025 di MTs.
Raden Fatah Banyuanyar Probolinggo.Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam 3 tahap
yaitu, (a) survei lokasi, startegi dan sosialisasi; (b) pelaksanaan, dan (c) pemonitoran/evaluasi.
Hasil temuan dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa “Pendampingan Transformasi
Pendidikan Islam Multikultural di Madrasah Berbasis Pesantren” di MTs. Raden Fatah
Banyuanyar Probolinggo yaitu : Aspek Kelembagaan, Aspek Kurikulum dan Pembelajaran,
aspek Sumber Daya Manusia (Pendidik dan Kependidikan)

Kata kunci: Pendampingan, Transformas Pendidikan Islam Multikultural, Madrasah Pesantren

Abstract:This community service program aims to provide a deeper understanding of
“Assistance for the Transformation of Multicultural Islamic Education in Pesantren-Based
Madrasahs.” The implementation method of this program employs a community-based
partnership approach or Community Based Participatory Research (CBPR). The participants in
this activity include the Principal, Vice Principal for Curriculum Affairs, Vice Principal for
Student Affairs, Vice Principal for Administration, Figh Teacher, Aqidah Akhlak Teacher,
Islamic Cultural History (SKI) Teacher, Al-Qur’an Hadith Teacher, and 30 students of MTs.
Raden Fatah Banyuanyar Probolinggo. The program is scheduled to run for three months, from
September 5 to November 5, 2025, at MTs. Raden Fatah Banyuanyar Probolinggo. The
community service activities are carried out in three stages: (a) site survey, strategy formulation,
and socialization; (b) implementation; and (c) monitoring and evaluation. The findings of this
program reveal that the “Assistance for the Transformation of Multicultural Islamic Education
in Pesantren-Based Madrasahs” at MTs. Raden Fatah Banyuanyar Probolinggo covers three
major aspects: institutional development, curriculum and learning transformation, and human
resource empowerment (educators and education personnel).

Keywords: Assistance, Transformation of Multicultural Islamic Education, Pesantren-Based
Madrasah
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade ini, telah Meningkatnya peristiwa kekerasan di
Indonesia, yang di antaranya mengatasnamakan agama, memunculkan pertanyaan
tentang efektivitas pendidikan agama dalam menanamkan nilai-nilai kemanusiaan,
budaya toleransi dan saling menghargai yang telah diwariskan para pemimpin Islam
terdahulu(Firmansyah, 2020).

Pendidikan Islam semestinya memberikan wadah terencana untuk dapat
menyelesaikan problematika bangsa ini. Sebagai contoh bahwa Islam dapat menjadi
solusi permasalahan bangsa adalah apa yang ditunjukkan oleh Walisongo dan para
penerusnya dalam menyebarkan dan mengembangkan Islam secara damai di bumi
Indonesia, sebagai agama rahmah li al-‘dlamin dengan budaya lokal Indonesia yang
Bhinneka Tunggal Ika(Shaleh & Mahmudi, 2022).

Isu pendidikan agama, dalam konteks bangsa Indonesia yang plural,
multikultur, multietnis, dan multireligius menjadi isu yang krusial. Oleh karena itu
diperlukan perhatian yang serius dari berbagai pihak agar tidak berpotensi memecah
belah persatuan dan kesatuan, Pengembangan Pendidikan Agama Islam 413 bangsa
yang akan merugikan bagi tumbuhnya proses demokratisasi dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara yang mulai berkembang pasca reformasi 1998 (Jayadi,
Abduh, & Basri, 2022).

Meskipun sekarang ini isu tersebut di atas mereda, bukan berarti persoalan
selesai dengan sendirinya, karena dalam beberapa kasus pada tingkat implementasi
pemberlakuan pasal 13 A UU Sisdiknas tidak berjalan sebagaimana mestinya. Banyak
kalangan Muslim menyayangkan bahwa sekolah-sekolah swasta Kristen masih belum
menyediakan pendidik agama Islam bagi peserta didik Muslim yang notabene-nya
adalah mayoritas peserta didik di sekolah tersebut. Masih tersisanya persoalan
pendidikan agama dalam UU Sisdiknas ini tentu saja dapat menjadi bahaya laten yang
mengancam tidak hanya kelangsungan pendidikan nasional di masa yang akan datang,
tetapi juga hubungan antara Muslim dan Kristen di Indonesia kontemporer (Muntaha

& Wekke, 2017).
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Umat muslim sebagai pemeluk agama yang mayoritas, harus berperan aktif
dalam mengelola dimensi keragaman bangsa ini. Pendidikan Islam sebagai salah satu
instrumen penting peradaban umat, perlu dioptimalkan sebaik mungkin untuk menata
dinamika keragaman agar dapat menjadi potensi kemajuan. Sejatinya dalam beberapa
dekade belakangan ini, gagasan yang berupaya mengakomodasi dan menata aspek
keragaman melalui agenda pendidikan Islam cukup banyak dilakukan. Tidak sedikit
pula ide-ide bermunculan terkait multikulturalisme yang teraktualisasi dalam wacana
pendidikan Islam(Jazilurrahman, 2022).

MTSS RADEN FATAH, sebuah sekolah menengah pertama swasta yang
berlokasi di Dusun Kramat, Desa Tarokan, Kecamatan Banyuwanyar, Kabupaten
Probolinggo, Provinsi Jawa Timur, telah beroperasi sejak tahun 1995. Sekolah ini
memiliki reputasi yang baik dalam kualitas pendidikan dan telah meraih akreditasi A
berdasarkan SK No. 599/BAN-SM/SK/2019 yang dikeluarkan pada tanggal 09 Juli
2019.

MTs. Raden Fatah Banyuanyar Probolinggo merupakan salah satu lembaga
pendidikan dasar Islam swasta yang tumbuh dan diakui masyarakat sekitar, dengan
harapan dapat mencetak generasi yang dapat memiliki dan menanamkan nilai-nilai
humanis, toleran dan religius. MTs. Raden Fatah Banyuanyar Prbolinggo merupakan
lembaga pendidikan menengah Islam swasta yang mengimplementasikan nilai-nilai
multukultural dalam tatakelola dan pengembangan majemen. Melihat dari proses
pengembangan pendidikan Islam multicultural dan aspek implementasinya, masih
belum berjalan sesuai harapan. Pelaksanaan pendidikan Islam multikultural masih
dihadapkan pada berbagai macam persoalan. Sebagai wacana yang relatif baru, hal ini
tentu saja bisa dimaklumi. Akan tetapi, apabila dikaitkan dengan fenomena yang
terjadi dan berbagai persoalan yang ada di lapangan, kebutuhan akan implementasi
yang tepat dan terarah, merupakan hal yang mendesak untuk dilakukan
(W.01,07/09/2025).

Namun selama masa pandemi program pendidikan yang berbasis multikultural

ini mengalami beberapa perubahan dalam proses pelaksanaannya. Hal itu menjadi
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problem bagi lembaga yang ikut serta dalam proses pelaksanaanya. Salah satunya
siswa yang memiliki latar belakang berbeda baik dari segi pendidikan pada jenjang
pendidikan menengahnya, permahaman terhadap agama Islam, dan orientasi masuk
atau menjadi siswa di MTs. Raden Fatah Banyuanyar Probolinggo (W.02,
12/09/2025).

Fenomena lain yang menjadi daya tarik dan alasan untuk dilakukan penelitian
tindak lanjut adalah adanya Guru dan Siswa yang berasal dari berbagai latar belakang
dan stra sosial namun mereka bisa saling menghormati dan menghargai walaupun
berbeda. Selain itu berbagai upaya dilakukan demi mewujudkan mutu lulusan yang
berkarakter humanis dan plural serta mampu menjawab tantangan global. Salah satu
nilai karakter berdasarkan dokumen dilapangan, peneliti menemukan adanya proses
penerapan nilai-nilai pendidikan Islam multikultural yang diterapkan melalui mata
pelajaran PAI dan program kegiatan pondok pesantren (O.P.5-15/09/2025).

Merujuk pada kasus di atas, maka salah satu solusi yang dapat ditawarkan
adalah dengan mengembangkan kebijakan maupun konsep pendidikan agama yang
dikelola dengan semangat multikultural, dan bukan dengan semangat doktrinal sepihak
semata, atau penanaman kebencian terhadap pemeluk agama lain, atau dengan
menumbuhkan rasa acuh tak acuh terhadap agama, atau dengan upaya pemindahan
agama peserta didik.

Lembaga pendidikan Islam merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
memiliki tanggung jawab dan peran strategis dalam pengembangan pendidikan
multikultural. Sebagaimana yang diterangkan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Agama : Pendidikan agama
berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan
hubungan inter dan antarumat beragama. (Harto, 2014).

Menurut Azyumardi Azra meyakini bahwa pendidikan agama berbasis
multikultural sangat dibutuhkan di lembaga pendidikan dan masyarakat pada

umumnya. Hal ini dikarenakan pendidikan agama di lembaga pendidikan belum
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mampu membentuk sikap keagamaan yang mencerminkan perilaku keimanan dan
kesucian seseorang, juga belum menumbuhkan sikap toleran dalam menyikapi
perbedaan.(Shaleh & Mahmudi, 2022).

Menyikapi fenomena gerakan radikalis dari kelompok-kelompok keagamaan
atau bertopeng kelompok keagamaan, yang cenderung melakukan tindak kekerasan
dalam merespon pluralitas budaya dan agama, problema-problema sosial, politik, dan
keagamaan, maka dipandang perlu untuk meninjau ulang konstruk pendidikan agama
Islam dalam memposisikan nilai-nilai multikulturalisme yang telah menjadi warisan
perjuangan Islam sejak awal masuk ke Indonesia dalam membangun masyarakat dan
bangsa(Shunhaji, 2019).

Oleh sebab itu, penelitian yang berkaitan dengan upaya menemukan konsep
pendidikan agama berbasis multikultural perlu dilakukan. Ini dapat dimulai melalui
tata kelola dan manajerial berbasis multikututal dan perumusan teori serta konsep
untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ada di lingkungan
masyarakat Muslim dan lembaga pendidikan nasional baik yang berada di bawah
koordinasi Kementerian Agama maupun Kementerian Pendidikan Nasional(Najmina,
2018).

Peneliti deskripsikan beberapa hasil penelitian dengan tujuan menghindari
kesamaan tema penelitian atau pengulangan penelitian. Penelitian terdahulu
diantaranya : Arifin, Muhammad Kartiko Ari, meneliti tentang Strategi Pendidikan
Agama Islam Berbasis Multikultural Di Madrasah Bertaraf Internasional. Hasil
penelitian bahwa strategi yang digunakan adalah dengan menggunakan bahasa
pemersatu, memasukkan nilai multicultural dalam pembelajaran serta menyusun tata
tertib yang dapat menerapkan nilai multicultural yang telah didapat(Arifin & Kartiko,
2022).

Ridho Muttaqin, Muhammad, meneliti tentang Peran Pendidikan Aagma Islam
Dalam Membangun Wawasan Multikultural Di SMK Negeri 4 Purworejo. Hasil
penelitina bahwa Peran Pendidikan Agama Islam dalam membangun wawasan

multikultural khususnya bagi taruna taruni di SMK Negeri 4 Purworejo dilakukan
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melalui beberapa tahap yaitu: perencanaan, proses pembelajaran, evaluasi, dan
pengembangan diri(Ridho Muttaqin, 2019).

Masykuri, et all, meneliti tentang Pendidikan Islam Multikultural Berwawasan
Wasathiyah: Penguatan Karakter wasathiyah Santri Patriot Panji Pelopor. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Penelitian ini menggambarkan tentang proses
pengembangan kelembangan, kurikulum dan proses transformasi keilmuan(Masykuri,
Qodriyah, & Bz, 2020).

Imami, Agus Sulthoni, meneliti tentang Integrasi Nilai Pendidikan Islam
Multikultural Di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Hasil penelitian
bahwa integrasi pendidikan Islam multikultural di lembaga bahasa asing Pondok
Pesantren Nurul Jadid dilakukan dengan baik melalui kurikulum, kegiatan
ekstrakurikuler, organisasi Santri dan kerjasama antar lembaga. Proses integrasi ini
menunjukan hasil yang baik dan tidak bersimpangan dengan fokus utama Pondok
Pesantren sebagai institusi keagamaan(Imami, 2022).

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa
terdapat persamaan pembahasan dengan peneliti disini yaitu terkait Pendidikan Agama
Islam Multikultural. Namun disisi yang lain terdapat perbedaan yang mendasar yaitu
penelitian peneliti membahasa tentang pengembangan pendidikan agama Islam
Multikutural.di sekolah tingkat dasar sebagai upaya penanaman sejak dini terhadap
anak tentang nilai-nilai pendidikan Agama Islam multicultural. Oleh sebab itu,
kebaharuan dari penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dimana penelitian ini
berfokus pada transformasi pengembangan Pendidikan Islam Multikultural di MTs.

Raden Fatah Banyuanyar Probolinggo yang berbasis pesantren.

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul
“Pendampingan Transformasi Pendidikan Islam Multikultural di Madrasah Berbasis

Pesantren” dilakukan dengan menggunakan pendekatan kemitraan berbasis
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masyarakat atau Community Based Participatory Research (CBPR). Pendekatan ini
menempatkan madrasah mitra sebagai subjek aktif dalam seluruh proses kegiatan,
bukan sekadar objek pendampingan. Melalui pendekatan ini, setiap unsur madrasah—
mulai dari kepala madrasah, guru, hingga siswa—dilibatkan secara partisipatif dalam
mengidentifikasi kebutuhan, merancang kegiatan, melaksanakan program, dan
melakukan refleksi hasil kegiatan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bersifat
transfer ilmu, tetapi juga membangun kesadaran bersama untuk melakukan
transformasi pendidikan Islam yang inklusif dan multikultural.

Subjek kegiatan ini meliputi Kepala Madrasah, Wakil Kepala Bidang
Kurikulum, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, Wakil Kepala Tata Usaha, Guru Fikih,
Guru Aqidah Akhlak, Guru SKI, Guru Al-Qur’an Hadits, serta 30 siswa di lingkungan
MTs. Raden Fatah Banyuanyar Probolinggo. Pemilihan subjek ini didasarkan pada
peran strategis masing-masing dalam membentuk kebijakan, proses pembelajaran,
serta kultur madrasah. Kolaborasi antara tenaga pendidik dan peserta didik diharapkan
dapat memperkuat implementasi nilai-nilai multikultural di semua aspek kehidupan
madrasah berbasis pesantren.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di MTs. Raden Fatah Banyuanyar
Probolinggo, sebuah lembaga pendidikan Islam yang bernaung di bawah pesantren
dengan karakteristik keislaman yang kuat namun terbuka terhadap nilai-nilai
kebangsaan dan kemajemukan. Lingkungan ini dipilih karena representatif sebagai
madrasah berbasis pesantren yang memiliki potensi besar untuk menjadi model
penerapan pendidikan Islam multikultural. Dengan demikian, kegiatan pendampingan
ini diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, saling menghormati, dan
moderasi beragama dalam sistem pembelajaran dan budaya madrasah.

Waktu pelaksanaan kegiatan direncanakan selama tiga bulan, yaitu mulai 05
September hingga 05 November 2025. Rentang waktu ini dipilih agar seluruh tahapan
kegiatan dapat dilakukan secara efektif dan sistematis, mulai dari tahap persiapan
hingga evaluasi hasil pendampingan. Setiap bulan difokuskan pada capaian yang

berbeda—September untuk identifikasi dan sosialisasi, Oktober untuk pelaksanaan
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program, dan November untuk evaluasi serta penyusunan rekomendasi tindak lanjut
program transformasi pendidikan Islam multikultural.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahap utama, yaitu: (a) survei lokasi,
strategi, dan sosialisasi; (b) pelaksanaan program; dan (c) monitoring dan evaluasi.
Pada tahap pertama, tim pengabdi melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi
kebutuhan, memetakan potensi, serta mensosialisasikan tujuan kegiatan kepada seluruh
warga madrasah. Tahap kedua merupakan pelaksanaan inti berupa pendampingan guru
melalui workshop, pelatihan, dan praktik penyusunan perangkat pembelajaran
multikultural. Sementara tahap ketiga diarahkan pada monitoring dan evaluasi hasil
pendampingan, termasuk refleksi partisipatif untuk menilai perubahan yang terjadi di
madrasah.

Seluruh rangkaian kegiatan ini bersifat deskriptif dan partisipatif, menekankan
kolaborasi antara tim pengabdi dan pihak madrasah. Pendekatan ini memungkinkan
munculnya inovasi lokal dalam pengembangan pendidikan Islam multikultural yang
kontekstual dengan karakter pesantren. Dengan strategi pendampingan yang
komprehensif, diharapkan MTs. Raden Fatah Banyuanyar dapat menjadi model
transformasi pendidikan Islam multikultural yang tidak hanya menumbuhkan sikap
toleran dan moderat, tetapi juga memperkuat identitas keislaman yang rahmatan lil

‘alamin di lingkungan pendidikan berbasis pesantren.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembehasan ini akan diuraikan hasil temuan Pengabdian dan pembahasan
yang diperoleh melalui survei lokasi, startegi dan sosialisasi; (b) pelaksanaan, dan (c)
pemonitoran/evaluasi tentang Pendampingan Tranformasi Pendidikan Islam
Multikultural di Madrasah Berbasis Pesantren. Adapun temuan pengabdian dan
pembahasan secara detail sebagai berikut :
Aspek Kelembagaan

Lembaga pendidikan Islam selayaknya dirancang sebagai lembaga pendidikan

yang inklusif, membuka diri kepada seluruh calon peserta didik tanpa melihat
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latarbelakang budaya bahkan agamanya, mereka semua memperoleh kesempatan yang
sama dalam mengikuti proses pembelajaran dan pendidikan di lembaga tersebut.
Karena pada dasarnya mereka memiliki hak yang sama untuk mendapatkan informasi
ilmu pengetahuan dari siapapun datangnya(Raga Cipta Prakasih, 2021). Pengelolaan
lembaga pendidikan Islam, dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip
manajemen yang memberi peluang terhadap berkembangnya nilai-nilai demokrasi,
keadilan, dan toleransi(Afif, 2012).

Di MTs. Raden Fatah Banyuanyar sendiri, berorientasi pada pencapaian tujuan
yang telah di tetapkan berdasarkan konsensus, manajemen lembaga juga harus tetap
memperhatikan keberagaman tujuan masing-masing individu yang terlibat dalam
lembaga tersebut, sehingga semua elemen dalam pengelolaan pendidikan merasa
diapresiasi kepentingan dan tujuannya di lembaga tersebut. Visi lembaga dirumuskan
dengan memperhatikan nilai-nilai multikulturalisme, misalnya: Mencetak Generasi
Cendekia Religius, Inklusif, Demokratis, Toleran, Inovatif, Mandiri dan Berkarakter.
Dengan visi tersebut mencerminkan bahwa lembaga pendidikan Islam tersebut
berwawasan Islam multikultural dengan tujuan kedamaian hidup masyarakat (W.R.
10/10/2025).

Dalam hal tersebut, selaras dengan berbagai pandangan cendikiawan tokoh
pendidikan, bahwa pengembangan bila dikaitkan dengan pendidikan berarti suatu
proses perubahan secara bertahap kearah tingkat yang berkecenderungan lebih tinggi
dan meluas dan mendalam yang secara menyeluruh dapat tercipta suatu kesempurnaan
atau kematangan(Arifin & Kartiko, 2022).

Pengembangan kelembagaan merupakan suatu usaha yang dilakukan guna
membuat atau memperbaiki sebuah aturan, sehingga menjadi produk yang semakin
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk menciptakan mutu yang
lebih baik pada sebuah Lembaga yang dimana terdapat serangkaian peraturan yang

membangun struktur interaksi dalam sebuah komunitas(Setyazi, 2022).
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Pengembagan kelembagaan Pendidikan Islam berbasis multikultural penting
ditawarkan antara lain karena ada kecenderungan bahwa para penganut agama bersikap
intoleran terhadap penganut agama lainnya, eksklusif, egois, close-minded, dan
berorientasi pada kesalehan individu. Menghadapi kehidupan masyarakat yang
multikultural perlu dimulai dari perubahan paradigma pendidikan dalam Pendidikan
Agama Islam. Pendidikan Islam selayaknya tidak hanya menggunakan paradigma
learning to think, to do dan to be, tetapi juga to live together(Harto, 2014).

Aspek Kurikulum
Desain Kurikulum Berbasis PAI Multikultural

Desain kurikulum yang bagaimanakah yang paling tepat untuk PAI berbasis
multikulturalisme? Kalau Kurikulum 2013 hendak merombak kurikulum yang
berorientasi hanya pada aspek kognisi kepada kurikulum yang berorientasikan kepada
kompetensi yang utuh, maka pada level kebudayaan (culture) sesungguhnya lembaga
pendidikan membutuhkan sebuah rumusan kurikulum yang berorientasi pada
pemahaman kebudayaan(Setyazi, 2022).

Hal ini menyangkut kondisi nyata Indonesia yang terdiri dari beragam kultur,
bahasa, suku, agama dan sebagainya. Kompetensi ini diharapkan mampu mengelola
konflik yang bersumber dari adanya perbedaan kebu- dayaan ini. Kondisi ini, menjadi
realitas yang secara arif harus direspons. Pluralitas dan konflik antar agama di
Indonesia sebagai bagian integral dari sejarah sosial agama-agama dunia, tentu tidak
akan merupakan pengekecualian yang mencolok. Oleh karena itu, sikap pluralisme
harus ditumbuhkembangkan. Hal ini dirasakan semakin mendesak karena dalam
beberapa tahun terakhir konflik antar etnik semakin sering terjadi. Pertanyaannya
adalah bagai- mana Indonesia menghadapi realitas ini?(Muthoifin, 2020)

Sebagai bahan pertimbangan tatkala menyusun kurikulum pendidikan agama
berwawasan multikultural, ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan sebagai
dasar pijakan bagi pendidik agama, yakni : mengajarkan kepada peserta didik bahwa

manusia itu beragam, setiap manusia harus terampil hidup bersama dalam kultur yang
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beragam, Perlu diajarkan agar peserta didik mampu hidup bersama dalam perbedaan,
maka perlu merujuk pada beberapa surat yakni, surat Ali Imran: 64, al-Hujurat: 13, dan
Yusuf: 67, Perlu dididik agar peserta didik memiliki sikap mempercayai orang lain,
tidak mencurigai, dan tidak berprasangka buruk. Pendidikan bisa memperkenalkan
bebera surat, antara lain al-Hujurat: 15, Perlu dididik agar peserta didik itu memiliki
sikap menghargai orang lain. Memahami bukan selalu berarti me- nyetujui; dipihak
lain memahami selalu berarti menghargai. Pendi- dikan bisa memaparkan beberapa
surat, seperti al-Hujurat: 13, Didiklah peserta didik agar senang memaafkan orang lain
baik diminta ataupun tidak serta mendoakan orang itu agar diberi ampunan oleh Allah.
Pendidikan bisa menjelaskan surat-surat, di an- taranya al-A’raf: 199, al-An’am: 54,
Ali Imran: 134(Budiono, 2021).

Dalam menyusun kurikulum PAI berbasis multicultural, Kompetensi
pendidikan Agama Islam multikultural, dapat dibedakan dalam tiga macam
kompetensi. Pertama, kompetensi attitude. Dalam sikap, mahasiswa memiliki
kesadaran dan kepekaan kultural, toleransi kultural, penghargaan terhadap identitas
kultural, sikap responsif terhadap budaya, menghindari dan meresolusi konflik. Kedua,
kompetensi cognitive. Dalam aspek kognitif, peserta didik memiliki pengetahuan
tentang bahasa dan budaya orang lain, memiliki kemampuan menganalisis dan
menerjemahkan prilaku kultural, dan pengetahuan tentang kesadaran perspektif
kultural. Ketiga, kompetensi instructional . Dalam aspek instruksional ini, mahasiswa
mampu memperbaik distorsi, stereotip, dan kesalahpahaman tentang kelompok etnik,
memiliki kemampuan dalam melakukan komunikasi lintas budaya, komunikasi
interpersonal, dan mampu menyelesaikan konflik yang ada di lingkungannya
(W.02,12/05/2023).

Sehingga Standar Kompetensi materi Pendidikan Agama Islam meliputi:
Peserta didik memahami al-Qur’an, Sunnah dan ajaran yang dikandungnya secara
benar, memahami sejarah Islam dan makna yang dikandungnya, memiliki sikap
ketakwaan, inklusif, dan toleran terhadap perbedaan, serta mampu menjalankan ajaran

agama secara baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari baik dalam hubungannya
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dengan Allah maupun dengan manusia dan alam lingkungannya(Jiyanto & Efendi,
2016).
Tujuan Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural

Tujuan PAI berbasis multikultural, dalam bagian perlu dijelaskan kembali apa
saja tujuan pendidikan multikultural secara umum. Kendali merumuskan lima tujuan
utama, yaitu: pertama, mengajarkan kepada mahasiswa untuk meng- hargai nilai-nilai
dan budaya orang lain di samping nilai dan budayanya sendiri. Kedua, membantu
semua peserta didik untuk menjadi manusia yang bermanfaat di tengah masyarakat
yang beragam ras dan budaya. Ketiga, mengembangkan konsep diri yang positif dalam
diri peserta didik yang dipengaruhi oleh ras anak-anak kulit berwarna. Keempat,
membantu semua peserta didik untuk mengalami sendiri hidup di dalam persamaan
dan perbedaan sebagai manusia dengan cara-cara yang terpuji. Kelima, mendorong dan
memberikan pengalaman kepada para mahasiswa bekerjasama dengan orang yang
berbeda budaya sebagai bagian dari masyarakat secara keseluruhan (W.DF.15/10/25).

Menurut Banks dalam Okta pendidikan multikultural memiliki empat tujuan,
yaitu: To help individuals gain greater self understanding by viewing themselves from
the perspectives of other culture. Mengantarkan individu siswa agar mampu
memahami diri sendiri secara utuh melalui perspektif budaya lain yang berbeda. To
provide student with cultural ethnic alternatives. Membekali siswa dengan
pengetahuan tentang etnis dan budaya lain yang berbeda. To reduce the pain and
dicrimination that members of some ethnic groups experience because of their unique
racial, physical, and cultural characteristic. Menghapuskan diskriminasi sebab
perbedaan ras, warna kulit, dan budaya. To help students to master essential reading,
writing, and math skill. Menbantu siswa agar bisa paham dasar-dasar membaca,
menulis dan berhitung(M.R, Muhammad Sulthon Arif Jalaludin, 2021).

Disamping itu, Secara garis besar, ada beberapa cakupan tujuan pendidikan
multikultural yang dapat kita simpulkan menurut Gay dalam Bahri (2017: 34-35) ,

yaitu; pengembangan literasi etnis dan budaya, perkembangan kepribadian, klarifikasi
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nilai dan sikap, kompetensi multikultural, kemampuan keterampilan dasar, persamaan
dan keunggulan pendidikan, penguatan kepribadian, penguatan dan pengembangan
wawasan kebangsaan yang kokoh, pengembangan wawasan hidup yang lintas budaya
dan lintas bangsa sebagai warga dunia, serta pengembangan toleransi dalam kehidupan
yang damai(Alawi & Ma'arif, 2021).

Berdasarkan tujuan pendidikan multicultural diatas, pada esensinya Pendidikan
multikultural mengajak siswa untuk aktif dalam berperan, pendidikan ini
diperuntukkan untuk semua siswa, tanpa memandang segi perbedaan dan latar
belakang. Semua pengalaman dan sejarah dari berbagai komunitas dihargai dan juga
dapat diajarkan di sekolah dengan ruang lingkup yang positif, dan menguatkan
integritas dan pentingnya komunitas tersebut.

Mengacu pada tujuan di atas hemat peneliti PAI berbasis multikultural
diharapkan dapat: pertama, menolong peserta didik menjadi lebih sadar terhadap ajaran
agama mereka sendiri dan sadar terhadap adanya realitas ajaran agama lain. Kedua,
menolong peserta didik mengembangkan pemahaman dan apresiasi terhadap agama
orang lain. Ketiga, mendorong peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial
yang di dalamnya terlibat berbagai penganut agama yang berbeda. Keempat, menolong
peserta didik mengembangkan seluruh potensi mereka sendiri termasuk potensi
keberagamaan mereka sehingga mereka dapat mengontrol kehidupan mereka sendiri,

dan dengan cara demikian mereka lebih berdaya(Arifin & Kartiko, 2022).

Materi Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural

Ajaran Islam yang bersifat universal adalah rahmat bagi seluruh alam. Oleh
sebab itu tidak sulit mencari materi PAI yang relevan dengan prinsip-prinsip
multikulturalisme. Mengenai materi pendidikan agama Islam sendiri, menurut Z.
Arifin Nurdin, seperti dikutip Mustatho’ gagasan multikultural bukanlah sesuatu yang
sulit ataupun baru. Setidaknya ada tiga alasan untuk itu. Pertama, Islam mengajarkan

menghormati dan mengakui keberadaan orang lain. Kedua, konsep persaudaraan Islam
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tidak hanya terbatas pada satu sekte atau golongan saja. Ketiga, dalam pandangan Islam
bahwa nilai tertinggi seorang hamba adalah terletak pada integralitas taqwa dan
kedekatannya dengan Tuhan(Fauzan & Rohmadi, 2021).

PAI sesungguhnya adalah sebuah subyek yang merefleksikan doktrin ajaran
agama Islam. Kurikulumnya selama ini dirancang sesuai sistematika ajaran Islam yang
meliputi Agidah, Ibadah, dan Akhlak. Dalam konteks PAI berbasis multikulturalisme
harus ada penekanan yang sangat besar pada silabusnya di atas prinsip trans- formasi
ideologi menjadi ilmu. Jika ajaran agama berhenti pada ideologi, maka ia akan bersifat
tertutup dan subyektif (W.02.12/10/2025).

Persoalan pergeseran dari pendekatan subyektif ke obyektif itu dapat berupa:
1) menghilangkan egosentrisme umat, 2) pluralisme sosial, 3) pluralisme budaya, dan
4) pluralisme agama. Namun di antara keempat hal itu pluralisme agamalah yang
paling berat bobotnya. Pluralisme agama paling mudah dirumuskan, tetapi paling sulit
dilaksanakan(Supriyanto, Amrin, & Rifa’i, 2022).

Walau berat namun sebenarnya titik tekan dari perubahan pendekatan ini
membangun kesadaran secara perlahan untuk menghilangkan egosentrisme umat,
mencarikan solusi atas pluralisme sosial dan pluralisme budaya. Menurut Ali Maksum
dan Luluk Runan Ruhendi untuk pluralisme budaya pendidikan berparadigma
multikulturalisme mengarahkan peserta didik untuk bersikap dan berpandangan toleran
dan inklusif. Setidaknya, pendidikan multikulturalisme mempunyai tujuan pen-
didikan membentuk “manusia budaya” dan menciptakan “masyarakat manusia
berbudaya”(Rapanta et al., 2021).

Dalam hubungannya dengan multikulturalisme beberapa materi PAI yang perlu
diajarkan dengan penekanan yang besar adalah : ajaran tentang kasih sayang, ajaran
tentang persaudaraan, ajaran tentang perdamaian, dan ajaran tentang maslahat(Latif &
Hafid, 2021).

Mengutip Samsul Ma’arif, penulis artikel bernama Mustatho’ mengatakan

pendidikan Islam atau khususnya PAI berbasis multikultural harus memuat lima hal
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pokok, yaitu: Pertama; Pendidikan agama seperti fiqih, tafsir tidak harus bersifat linier,
namun menggunakan pendekatan mugaran. Ini menjadi sangat penting, karena anak
tidak hanya dibekali pengetahuan atau pemahaman tentang ketentuan hukum dalam
figih atau makna ayat yang tunggal, namun juga diberikan pandangan yang berbeda.
Tentunya, bukan sekedar mengetahui yang berbeda, namun juga diberikan
pengetahuan tentang mengapa bisa berbeda.

Kedua; Untuk mengembangkan kecerdasan sosial, peserta didik juga harus
diberikan pendidikan lintas agama. Hal ini dapat dilaku- kan dengan program dialog
antar agama yang dimasukkan dalam kurikulum lembaga pendidikan Islam. Sebagai
contoh, dialog tentang “puasa” yang bisa menghadirkan para bikhsu atau agamawan
dari agama lain. Program ini menjadi sangat strategis, khususnya untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik bahwa ternyata puasa itu juga menjadi ajaran
saudara-saudaranya yang beragama Budha.

Ketiga; Untuk memahami realitas perbedaan dalam beragama, lembaga-
lembaga pendidikan Islam bukan hanya sekedar menyelengga- rakan dialog antar
agama, namun juga menyelenggarakan prog- ram road show lintas agama. Program
road show lintas agama ini adalah program nyata untuk menanamkan kepedulian dan
solidaritas terhadap komunitas agama lain. Hal ini dengan cara mengirimkan peserta
didik-peserta didik untuk ikut kerja bhakti membersihkan gereja, wihara ataupun
tempat suci lainnya atau disebut dengan dialog aksi.'* Kesadaran pluralitas bukan seke-
dar hanya memahami keberbedaan, namun juga harus ditunjuk- kan dengan sikap
konkrit bahwa di antara umat sekalipun berbeda keyakinan, namun saudara dan saling
membantu antar sesama.

Keempat; Untuk menanamkan kesadaran spiritual, pendidikan Islam perlu
menyelenggarakan program seperti Spiritual Work Camp (SWC). Hal ini bisa
dilakukan dengan cara mengirimkan peserta didik untuk ikut dalam sebuah keluarga
selama beberapa hari, termasuk kemungkinan ikut pada keluarga yang berbeda agama.

Peserta didik harus melebur dalam keluarga tersebut. Ia juga ha- rus melakukan
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aktifitas sebagaimana aktifitas keseharian dari keluarga tersebut. Jika keluarga tersebut
petani, maka ia harus pula membantu keluarga tersebut bertani dan sebagainya. Ini
adalah suatu program yang sangat strategis untuk meningkatkan kepekaan serta
solidaritas sosial. Pelajaran penting lainnya adalah peserta didik dapat belajar
bagaimana memahami kehidupan yang beragam. Dengan demikian, peserta didik akan
mempunyai kesadaran dan kepekaan untuk menghargai dan menghormati orang lain.

Kelima; Pada bulan Ramadhan, adalah bulan yang sangat strategis untuk
menumbuhkan kepekaaan sosial pada peserta didik. Dengan menyelenggarakan
“program sahur on the road”, misalnya. Karena dengan program ini, dapat dirancang
sahur bersama antara peserta didik dengan anak-anak jalanan. Program ini juga
memberikan manfaat langsung kepada peserta didik untuk menumbuhkan sikap
kepekaan sosial, terutama pada orang- orang di sekitarnya yang kurang
mampu(Abdurrahmansyah, 2017).

Model Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural

Proses Pembelajaran Pembelajaran berorientasi pada mahasiswa, dengan
memberikan peluang yang sama kepada seluruh mahasiswa yang plural untuk
mengembangkan potensi dirinya dan berprestasi. Pendidik atau dosen, lebih berperan
memfasilitasi terciptanya iklim demokratis, dan toleransi. Kelas di kelola secara
dinamis, yang memungkinkan terciptanya situasi yang nyaman dalam berinteraksi dan
berkomunikasi antar peserta didik dan antara peserta didik dengan pendidik. Prinsip
sylra, musawah, ‘adalah, tasamuh, tawasuth, dan tawazun dijadikan sebagai kerangka
dasar dalam proses pembelajaran (W.02,15/10/2025).

Bagaimanakah model pembelajaran PAI berbasis multikultural yang tepat?
Selama ini dikenal dua model pembelajaran. Pertama, pendekatan dogmatik (dogmatic
approach), yaitu pendekatan yang melihat pendidikan agama di sekolah sebagai
media transmisi ajaran dan keyakinan agama tertentu semata secara "ecclesiasti- cal".
Tujuannya adalah terwujudnya komitmen dogmatik peserta didik terhadap agamanya.

Kedua, pendekatan ilmu-ilmu sosial (sosial studies approach), yaitu pendekatan yang
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melihat pendidikan agama di sekolah sebagai mata pelajaran seperti mata pelajaran
lainnya (ilmu-ilmu sosial) dan materi agama yang diajarkan dilihat sebagai sesuatu
yang sekuler seperti halnya yang dilakukan oleh ilmu antropologi dan
sosiologi(Jazilurrahman, 2022).

Kedua pendekatan di atas sama-sama mengandung kelemahan. Kelemahan
pendekatan pertama terletak pada potensinya untuk menumbuhkan fanatisme
keagamaan yang tidak pada tempatnya. Sedangkan kelemahan pendekatan kedua
terletak pada kecenderu- ngan sekulernya, sehingga tidak mendorong bagi terwujudnya
penganut agama yang baik. Karena itu, perlu diformulasikan pendekatan ketiga yang
akan mampu dan dapat melayani kebutuhan agama anak dan dalam waktu yang sama
juga mendorong harmoni di antara berbagai pemeluk agama berkat kandungan
wawasan multikulturalisme yang ada secara inherent di dalamnya.

Pendekatan ketiga itu, sebut saja, dengan pendekatan perencanaan sosial (sosial
plannning approach), yaitu pendekatan yang mendorong pemahaman dan komitmen
peserta didik terhadap agama yang dipeluknya, dan pada waktu yang sama juga
mendorong lahirnya sikap menghormati pemeluk dan ajaran agama lain untuk saling
berdampingan dalam kemajemukan.

Selain pendekatan sebagaimana telah dijelaskan di atas, strategi pembelajaran
yang digunakan pendidik juga mempunyai peran penting dalam membentuk sikap dan
perilaku peserta didik dalam konteks pendidikan multicultural (W.KM,25/10/2025).

Menurut Cushner, pendidikan hendaknya memadukan pengalaman-
pengalaman berikut, yakni mempelajari bagaimana dan di atau ke mana memperoleh
tujuan, informasi yang akurat mengenai kelompok budaya lain; mengiden- tifikasi dan
menguji pandangan yang positif dari kelompok atau individu yang berbudaya lain;
mempelajari toleransi terhadap keragaman melalui eksperimentasi di sekolah dan
ruang kelas dengan kebiasaan dan praktik alternatif; menghadapi, jika mung- kin,
pengalaman positif dari tangan pertama dengan kelompok budaya yang berbeda;

mengembangkan perilaku empatik melalui strategi bermain peran dan simulasi; dan
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mempraktikkan penggu- naan “kaca mata perspektif”, yaitu, dengan melihat sebuah
peristiwa, kurun sejarah, atau isu melalui perspektif dari kelompok budaya
lain(Setyazi, 2022).

Tampaknya PAI berbasis multikultural mengharuskan proses pembelajaran
berlangsung efektif melalui pengajaran efektif (effective teaching) dan belajar aktif
(active learning) dengan memperhatikan keragaman agama para peserta didik.
Menurutnya proses pembelajaran lebih menekankan pada bagaimana menga- jarkan
tentang agama (teaching about religion), bukan menga- jarkan agama (feaching of
religion). Mengajarkan tentang agama melibatkan pendekatan kesejarahan dan
perbandingan, sedangkan mengajarkan agama pendekatannya indoktrinasi dogmatik.
Proses pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif
mencari, menemukan, dan mengevaluasi pandangan keagamaannya sendiri dengan
membandingkannya dengan panda- ngan keagamaan peserta didik lainnya. Dengan
pendekatan ini diharapkan tumbuh sikap toleransi, tidak menghakimi, dan mele-
paskan diri dari sikap fanatik berlebihan(Siti Rofi’ah, 2017).

Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural

Dalam melakukan evaluasi terhadap pencapaian kompetensi dasar pada masing
materi perkuliahan dan standart kompetensi PAI, dibutuhkan instrumen evaluasi yang
dapat mencakup terhadap tiga ranah pengetahuan; koginitif, afektif dan psikomotorik,
dalam hal ini dapat digunakan tes prestasi melalui teknik studi kasus dan observasi.
Dengan tes prestasi ini, maka keterlibatan seluruh unsur, pendidik, pimpinan lembaga,
dan orang tua sangat penting, karena observasi non akademik tidak cukup di
lingkungan Madrasah melainkan dilakukan juga di luar madrasah (W.02,12/10/2025).

Evaluasi Pendidikan Agama Islam multikultural memiliki ciri-ciri : pertama,
tujuannya membentuk manusia berbudaya dan menciptakan ma- syarakat berbudaya.
Kedua, Materinya mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiaan, nilai-nilai bangsa, dan
nilai-nilai kelompok etnis, ketiga, Metodenya demokratis, yang menghargai aspek-

aspek perbedaan dan keberagaman budaya bangsa dan kelompok etnis
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(multikulturalis), keempat, Evaluasinya ditentukan pada penilaian terhadap tingkah
laku anak didik yang meliputi persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap budaya
lainnya(Sari & Zuchdi, 2020).

Aspek Sumber Daya Manusia (Tenaga Pendidik dan Kependidikan)

Peran pendidik dalam PAI multikultural juga amat penting. Dosen atau
Pendidik PAI harus mempunyai kompetensi dalam mengatur dan mengorganisir isi,
proses, situasi dan kegiatan PAI secara multikultur, di mana setiap peserta didik dari
berbagai suku, jender, ras, kesempatan untuk mengembangkan dirinya dan saling
menghargai perbedaan itu (W.02.12/05/2023).

Pendidik PAI perlu menekankan diversity dalam pembelajaran, antara lain
dengan (1) mendiskusikan sumbangan aneka budaya dan orang dari suku lain dalam
hidup bersama seba- gai bangsa; dan (2) mendiskusikan bahwa semua orang dari
budaya apa pun ternyata juga menggunakan hasil kerja orang lain dari budaya lain.
Dalam pengelompokan peserta didik di kelas maupun dalam kegiatan di luar ruang
kuliah dosen PAI diharapkan memang melakukan keanekaan itu (W.03, 17/05/2023).

Guru atau Pendidik juga harus memahami bahwa proses pembelajaran adalah
proses pembudayaan yang terjadi dalam konteks sosial tertentu. Agar proses ini
berjalan secara terbuka maka pendidik materi PAI harus memahami keragaman peserta
didik dari segi bu- daya maupun agama. Pendidik materi PAI harus mampu
menganalisis proses pendidikan dari berbagai perspektif kultural sehingga dapat
mengurangi sikap yang lebih menekankan pendidikan pada penga- laman budaya yang
dominan (W.03.22/110/2025).

Aspek Ketenagaan Rekrutmen tenaga pendidik, dilakukan secara selektif
dengan mempertimbangkan kompetensi keilmuannya, komitmennya terhadap etika
profesi, dan komitmennya terhadap nilai-nilai multikulturalisme(Muhajir, 2022).

Untuk menciptakan proses yang demokratis, pendidik harus memiliki
kompetensi multikultural, yaitu: 1) memiliki nilai dan hubungan sosial yang luas, 2)

terbuka dan fleksibel dalam mengelola keragaman peserta didik, 3) siap menerima
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perbedaan disiplin il- mu, latarbelakang, ras dan gender, 4) memfasilitasi warga baru
dan peserta didik minoritas, 5) berkolaborasi dan berkoalisi dengan pi- hak manapun,
6) berorientasi pada program dan masa depan, 7) sensitif terhadap prilaku etnik para
peserta didik, 8) sensitif terhadap kemungkinan terjadinya kontroversi materi ajar, dan
9) mendesain kelompok belajar yang memungkinkan integrasi etnik dalam
pembelajaran(Jazilurrahman, 2022).

Dengan demikian, jika para Pendidik materi PAI memahami kultur yang
beragam dari peserta didiknya dan mengajarkan agama dengan wawasan yang
multikultural dengan menampilkan surat-surat di atas, maka akan dapat menanamkan
nilai-nilai kedamaian pada peserta didik dan akan dapat meminimilasir potensi

perselisihan baik dalam interen agama maupun antar agama.
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Figure 1 : Model Transformasi Pengembangan Pendidikan Islam Multikultural

di MTs. Raden Fatah Banyuanyar Probolinggo

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil pelaksanaan pengabdian ini menunjukkan bahwa Pendampingan
Tranformasi Pendidikan Islam Multikultural Di Madrasah Berbasis Pesantren yaitu
Aspek Kelembagaan, Aspek Kurikulum dan Aspek SDM/Ketenagaan (Pendidik dan
Kependidikan). Pendidikan Islam multikultural (Multicultural Islamic Education)
merupakan respon terhadap perkembangan keragaman populasi di lembaga pendidikan

Islam itu sendiri, sebagaimana tuntutan persamaan hak bagi setiap kelompok. Dan
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secara luas semua peserta didik tanpa membedakan kelompok-kelompoknya seperti
gender, etnik, ras, budaya, strata sosial dan agama berhak memperoleh pendidikan yang
sama.

Transformasi pengembangan pendidikan Islam multikultural di berbagai
madrasah berbasis pesantren, harus dikawal bersama-sama dan secara terbuka serta
sukarela masing-masing perbedaan dihargai dan diakomudir. Dengan kata lain, tidak
ada kelompok mayoritas yang semena-mena terhadap kelompok minoritas untuk
alasan apapun yang tidak manusia. Perbedaan merupakan sunnatullah yang harus
diterima oleh masing-masing kelompok dan mereka lebur atas nama kemanusiaan

dalam kebersamaan penuh kesahajaan.

Saran

a. Madrasah perlu mengembangkan kurikulum PAI yang secara eksplisit memuat
nilai-nilai multikultural seperti toleransi, keadilan, kesetaraan, dan penghargaan
terhadap perbedaan. Integrasi ini dapat dilakukan melalui revisi RPP,
pengembangan modul ajar, dan penggunaan metode pembelajaran kontekstual
yang relevan dengan kehidupan sosial-keagamaan santri.

b. Diperlukan pelatthan lanjutan bagi guru-guru PAI untuk memperdalam
pemahaman teoretis dan praktis tentang pendidikan Islam multikultural. Program
pendampingan jangka panjang ini akan memperkuat kemampuan pedagogis guru
dalam menciptakan suasana belajar yang inklusif dan dialogis di lingkungan
madrasah berbasis pesantren.

c. Madrasah hendaknya menjadikan nilai-nilai multikultural sebagai bagian dari
budaya kelembagaan melalui kebijakan internal, kegiatan keagamaan, dan
pembiasaan sosial. Upaya ini penting agar transformasi pendidikan multikultural
tidak berhenti pada level pembelajaran, tetapi terwujud dalam perilaku, interaksi,

dan identitas kolektif seluruh warga madrasah.
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